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Aliran bebas barang, aliran bebas jasa,  aliran bebas investasi, aliran modal yang lebih bebas, serta 
aliran bebas tenaga kerja trampil dalam ASEAN Economic Community (AEC) sudah dimulai di awal 
Tahun 2015. AEC bertujuan  memfasilitasi arus bebas perdagangan jasa,  standardisasi, dan 
fasilitasi pergerakan tenaga kerja sektor jasa transportasi udara, e-ASEAN, kesehatan, dan 
pariwisata. Ketersediaan tenaga kerja unggul dengan kompetensi dan skills tinggi akan mampu 
menarik investasi dan meningkatkan aktivitas ekonomi AEC.  
Pendidikan vokasional memegang peranan penting dalam pelayanan sistem ekonomi dan pasar 
tenaga kerja dalam AEC. Pengembangan relevansi program-program pendidikan vokasional dan 
profesi dengan kebutuhan dan tuntutan kompetensi dan skills AEC sama sekali tidak boleh dilalaikan 
apalagi dialpakan.  Bagi Indonesia ada empat kerangka kualifikasi penting yang sangat mendesak 
diterapkan dalam praksis pendidikan vokasional. Keempat kerangka kualifikasi tersebut adalah: (1) 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI); (2) Kerangka Kualifikasi Industri Indonesia 
(KKII); (3) Kerangka Kualifikasi Pendidikan dan Pelatihan Indonesia; (4) Kerangka Kualifikasi 
Sertifikasi Kompetensi/Profesi Indonesia (KKSKPI). 
Standar-standar kompetensi kerja dalam sektor jasa transportasi udara, e-ASEAN, kesehatan, dan 
pariwisata menjadi bagian penting pengembangan pendidikan vokasional dalam AEC. Agar 
pendidikan vokasional dapat mendukung perdagangan jasa dan pergerakan tenaga kerja secara 
baik dan harmonis maka anggota AEC perlu menetapkan: (1) standarisasi sertifikat kompetensi; (2) 
standarisasi lembaga pendidikan vokasional; (3) standarisasi dan akreditasi lembaga sertifikasi 
kompetensi/profesi.  Penetapan standar sertifikasi kompetensi didasarkan pada standar kompetensi 
kerja industri jasa pengguna tenaga kerja sehingga semua jenis dan jenjang sertifikasi kompetensi  
match dengan kebutuhan pengguna. Standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk masing-masing 
kualifikasi jenis pekerjaan dan jenjang  pekerjaan dikembangkan secara terstandar untuk pelatihan 
sektor jasa prioritas. 
 
Kata Kunci: AEC, tenaga kerja, pendidikan vokasional 
 
Pendahuluan  
Bendera “start”  ASEAN Economic 
Community (AEC) telah dikibarkan sebagai 
pertanda dimulainya era: (1) Aliran bebas 
barang, (2) Aliran bebas jasa, (3) Aliran bebas 
investasi, (4) Aliran modal yang lebih bebas, 
serta (5) Aliran bebas tenaga kerja trampil. 
Kelima variabel AEC tersebut berpengaruh 
signifikan terhadap perubahan pokok-pokok 
kebijakan pendidikan vokasional negara-negara 
anggota ASEAN. Masing-masing negara 
anggota ASEAN diingatkan untuk menyadari 
bahwa AEC dibentuk sebagai langkah dan upaya 
harmonisasi untuk suatu tujuan  memfasilitasi 
arus bebas perdagangan jasa,  standardisasi, dan 
fasilitasi pergerakan tenaga kerja dengan cara: 
(1) Mempererat kerjasama di antara anggota 
ASEAN University Network (AUN)  dalam 
peningkatan mobilitas mahasiswa dan staf 
pengajar; (2) Mengembangkan kompetensi dasar 
dan kualifikasi untuk pekerjaan dan ketrampilan; 
(3) Mengembangkan pelatihan sektor jasa 
prioritas (selambat-lambatnya pada 2009) dan 
pada sektor jasa lainnya (dari tahun 2010 hingga 
2015); dan (4) Memperkuat kemampuan riset 
setiap Negara anggota ASEAN dalam rangka 
meningkatkan ketrampilan, penempatan kerja 
dan pengembangan jejaring informasi pasar 
tenaga kerja diantara Negara-Negara ASEAN 
(AEC Blueprint: Direktorat Jenderal Kerjasama 
ASEAN Departemen Luar Negeri RI 2009:20). 
Sektor jasa prioritas adalah transportasi udara, e-
ASEAN, kesehatan, dan pariwisata. AEC secara 
implisit memiliki visi pembangunan 
berkelanjutan diantara anggota negara ASEAN. 





udara, e-ASEAN, kesehatan, dan pariwisata 
seperti apa yang dibutuhkan dalam AEC. 
Kualifikasi kerja sektor jasa transportasi udara, 
e-ASEAN, kesehatan, dan pariwisata merupakan 
standar kompetensi kerja yang dikembangkan 
oleh dan dari industri jasa itu sendiri. Secara 
teori hanya orang ahli dan berpengalaman baik 
saja yang dapat merumuskan kompetensi kerja 
secara baik.     Kompetensi kerja harus terstandar 
dan dipahami secara bersama anggota AEC. Jika 
masing-masing anggota negara AEC memiliki 
standar nasional maka harus ada standar 
bersama. Standar bersama adalah standar dengan 
kualifikasi tertentu yang ditetapkan bersama 
anggota AEC berkaitan dengan kompetensi kerja 
pada berbagai sektor. Bagi lembaga pendidikan 
vokasional standar bersama merupakan acuan 
penyelenggaraan program-program pendidikan 
dan pelatihan vokasional. Sedangkan bagi 
industri jasa standar kompetensi kerja bersama 
anggota AEC digunakan sebagai standar 
penghargaan sesuai jenis dan level sertifikasi 
yang dimiliki oleh tenaga kerja.   
Bagi Indonesia penguatan ketrampilan  
kerja terstandar melalui pendidikan vokasional 
sudah tidak bisa ditawar-tawar lagi. 
Ketersediaan tenaga kerja unggul dengan 
kompetensi dan skills tinggi akan mampu 
menarik investasi dan meningkatkan aktivitas 
ekonomi melalui sektor-sektor unggulan pada 
kawasan tertentu sebagai koridor ekonomi. 
Dampak yang dihasilkan adalah terjadinya 
pertumbuhan ekonomi pada kawasan-kawasan 
disekitarnya sebagai dampak spill over. 
Pengembangan relevansi program-program 
pendidikan vokasional dan profesi dengan 
kebutuhan dan tuntutan kompetensi dan skill 
AEC sama sekali tidak boleh dilalaikan apalagi 
dialpakan.  Bagi Indonesia ada empat kerangka 
kualifikasi penting yang sangat mendesak 
diterapkan dalam praksis pendidikan vokasional. 
Keempat kerangka kualifikasi tersebut adalah: 
(1) Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
(KKNI); (2) Kerangka Kualifikasi Industri 
Indonesia (KKII); (3) Kerangka Kualifikasi 
Pendidikan dan Pelatihan Indonesia; (4) 
Kerangka Kualifikasi Sertifikasi 
Kompetensi/Profesi Indonesia (KKSKI).   
Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor    8   Tahun 2012 menetapkan  KKNI dan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 
menetapkan  penerapan KKNI Bidang 
Pendidikan Tinggi penting dijadikan rujukan 
pengembangan pendidikan vokasional. Dalam 
Perpres dan Permen ini dinyatakan  KKNI 
bidang pendidikan merupakan kerangka 
penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat 
menyandingkan, menyetarakan, dan 
mengintegrasikan bidang  pendidikan dan 
bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja 
dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi 
kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di 
berbagai sektor. Penyetaraan kualifikasi 
kompetensi adalah proses penyandingan dan 
pengintegrasian kemampuan yang diperoleh 
melalui internalisasi pengetahuan, sikap, 
ketrampilan, kompetensi, dan akumulasi 
pengalaman kerja sebagai capaian pembelajaran 
yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan 
kerja, dan pengalaman kerja. 
Penjenjangan dan penyetaraan kualifikasi 
dimaksudkan untuk memfasilitasi pendidikan 
seseorang yang mempunyai pengalaman kerja 
atau memiliki capaian pembelajaran dari 
pendidikan nonformal (kursus atau pelatihan 
yang dilakukan secara terstuktur oleh lembaga 
kursus atau lembaga pelatihan) atau pendidikan 
informal (pendidikan yang dilakukan secara 
mandiri, oleh keluarga, atau lingkungan) untuk  
menempuh pendidikan formal ke jenjang/tingkat 
yang lebih tinggi dan/atau mendapatkan 
pengakuan kualifikasi lulusan jenis pendidikan 
tertentu dari perguruan tinggi. Capaian 
pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan 
dinyatakan dalam bentuk Ijazah dan  capaian 
Standar Kualifikasi Kerja AEC 
Kualifikasi kerja sektor jasa transportasi 
Aliran tenaga kerja trampil sudah mulai 
bergerak bebas di lingkungan negara-negara 
anggota ASEAN. Pertanyaannya: bagaimanakah 
aliran dan penempatan tenaga kerja trampil itu 
harmonis, terstandar, tersebar merata, 
mendukung, serta memfasilitasi arus bebas 
perdagangan jasa transportasi udara, e-ASEAN, 
kesehatan, dan pariwisata dalam AEC? 
Bagaimanakah standar kualifikasi kerja sektor 
jasa transportasi udara, e-ASEAN, kesehatan, 
dan pariwisata dalam AEC? Pendidikan dan 
pelatihan sektor jasa transportasi udara, e-
ASEAN, kesehatan, dan pariwisata seperti apa 
yang dibutuhkan dalam AEC? Bagaimana 
menyediakan perangkat program pendidikan dan 
pelatihan sektor jasa dalam AEC? Bagaimana 
mendidik dan melatih calon-calon tenaga kerja 
menjadi tenaga kerja trampil yang memiliki 
kapabilitas tinggi? Apa peran LPTK vokasional 
ditengah-tengah AEC? 
TEMA PEMBANGUNAN KORIDOR EKONOMI
Berdasarkan Keunggulan dan Potensi Strategis Masing-rnasing Wilayah
Sumber : Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2012





pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan 
dan pelatihan kerja disebut Sertifikat 
Kompetensi. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan pengakuan kompetensi kerja sesuai 
dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.   
Sertifikasi kompetensi kerja adalah proses 
pemberian sertifikat kompetensi yang dilakukan 
secara sistematis dan objektif melalui uji 
kompetensi sesuai Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia, Standar Internasional, 
dan/atau Standar Khusus. Sertifikat kompetensi 
kerja diterbitkan oleh lembaga sertifikasi profesi 
terakreditasi yang menerangkan bahwa 
seseorang telah menguasai kompetensi kerja 
tertentu sesuai dengan Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia, Standar Kompetensi 
Kerja Internasional, dan/atau Standar Khusus. 
Standar-standar kompetensi kerja dalam sektor 
jasa prioritas transportasi udara, e-ASEAN, 
kesehatan, dan pariwisata menjadi bagian 
penting dalam pengembangan pendidikan 
vokasional dalam AEC. Yang penting dijadikan 
perhatian bagi anggota AEC adalah pengakuan 
dan penghargaan industri terhadap ijazah atau 
sertifikat kompetensi yang dipegang  oleh tenaga 
kerja. 
Pendidikan Vokasional dalam Koridor 
Ekonomi Indonesia 
Diselenggarakannya pendidikan vokasional 
pada  provinsi, kabupaten, dan kota di seluruh 
Indonesia diharapkan mendukung penyediaan 
tenaga kerja trampil untuk Percepatan dan 
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 
(P3EI) untuk periode tahun 2011-2025 di enam 
koridor ekonomi seperti Gambar 1.  
Pembangunan ekonomi yang diharapkan adalah 
pembangunan ekonomi yang mensejahterakan, 
berkeadilan sosial, merata, berkelanjutan tanpa 
merusak sendi-sendi berkehidupan, berbudaya, 
berbangsa dan bernegara, serta alam lingkungan.  
 
Gambar 1. Tema Pembangunan Enam Koridor Ekonomi Indonesia 




Berdasarkan  Gambar 1 tema pembangunan 
koridor ekonomi didasarkan pada keunggulan 
dan potensi wilayah. Koridor Bali-Nusa 
Tenggara misalnya dengan pusat ekonomi di 
Denpasar, Kupang, dan Mataram adalah koridor 
5 sebagai pintu gerbang pariwisata dan 
pedukung pangan nasional yang sangat terkait 
dengan sektor jasa prioritas AEC. Sebagai pintu 
gerbang pariwisata dan pendukung pangan 
nasional; Provinsi  Bali, Nusa Tenggara Barat, 
dan Nusa Tenggara Timur sudah seharusnya 
semakin memantapkan program-program 
penyelenggaraan pendidikan vokasional bidang 
pariwisata termasuk pendukung pariwisata 
seperti transportasi, perhotelan, kuliner, industri 
kreatif, dan pangan nasional terkait jenis 
(kualitas/relevansi), lokasi (tempat), dan jumlah 
(kuantitas) satuan pendidikan vokasional yang 
dikembangkan. Evaluasi terhadap jenis-jenis 
kompetensi keahlian pokok dan pendukung 
industri pariwisata dan pangan perlu terus 
dilakukan.  
Para penyelenggara pendidikan vokasional 
juga perlu mengembangkan konektivitas intra 
dan inter koridor dalam skala nasional. Koridor 
Jawa sebagai pendorong industri dan jasa 
nasional; koridor Kalimantan sebagai pusat 
produksi dan pengolahan hasil tambang dan 
lumbung energi nasional; koridor Sulawesi 
sebagai pusat produksi dan pengolahan hasil 
perikanan, perkebunan, dan perikanan serta 
pertambangan nikel nasional; koridor Papua dan 
Kepulauan Maluku sebagai pusat 
pengembangan pangan, perikanan, energi, dan 
pertambangan nasional; koridor Sumatera 
sebagai sentra produksi dan pengolahan hasil 
bumi dan lumbung energi nasional. Disamping 
konektivitas intra dan internasional, konektivitas 
internasional juga sangat perlu dibangun untuk 
mencapai  pertumbuhan ekonomi yang tinggi, 
inklusif, dan merata dengan slogan “locally 
integrated and globally connected”.   
Penyelenggaraan Pendidikan Vokasional 
Indonesia Abad 21 dalam AEC 
Penyelenggaraan pendidikan vokasional di 
Indonesia dalam kerangka AEC membutuhkan 
pemetaan kualitas lembaga-lembaga pendidikan 
vokasional yang memadai dan memenuhi syarat. 
Sekolah vokasional kategori unggul perlu 
didorong untuk mengakses AEC. Sedangkan 
sekolah vokasional kategori standar cukup 
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan nasional 
dan lokal disamping sebagai katup pengaman 
masalah wajib belajar dan pengentasan anak-
anak terlantar dari pendidikan.  
Pendidikan vokasional memegang peranan 
penting dalam pelayanan sistem ekonomi dan 
pasar tenaga kerja dalam AEC. Pendidikan 
vokasional digunakan sebagai instrumen 
kebijakan pengembangan sumberdaya manusia 
secara nasional. Dengan demikian pendidikan 
vokasional yang berkualitas dan terstandar 
menjadi kunci pokok dalam AEC. Kebijakan 
sumberdaya manusia diarahkan pada 
pengembangan dan pemanfaatan tenaga kerja 
trampil sebagai sumberdaya ekonomi dan 
sumber pendapatan individu dan keluarga. 
Kebijakan pengembangan pendidikan 
vokasional di Indonesia harus realistik 
berdasarkan pada: (1) fakta-fakta; (2) tujuan; (3) 
nilai-nilai; (4) pandangan masa depan.  
Pendidikan vokasional dalam kebijakan 
ekonomi dan pengembangan tenaga kerja 
trampil konsern pada alokasi kebijakan matching 
men and jobs. Dalam AEC pekerjaan-pekerjaan 
dalam sektor jasa transportasi udara, e-ASEAN, 
kesehatan, dan pariwisata menjadi prioritas 
pengembangan pendidikan dan pelatihan skill 
melalui pendidikan vokasional. Pendidikan dan 
pelatihan vokasional yang diselenggarakan di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
Politeknik, Sekolah Vokasi (SV), Universitas, 
Akademi, Sekolah Tinggi dengan program studi 
yang terkait sektor jasa prioritas harus dijadikan 
unggulan program studi yang dikembangkan.   
Pengembangan ekonomi nasional dalam AEC 
dilakukan dengan cara menguatkan hubungan 
antara sekolah, pekerjaan,  produktivitas, pasar, 
dan peningkatan dampak belajar skill dan 
kompetensi yang terkait erat dengan pekerjaan 
(Pavlova, 2009:7).  
Pendidikan vokasional adalah investasi 
masa depan bagi setiap individu. Sistem 
ekonomi sangat penting bagi individu dan 
masyarakat. Tujuan kebijakan pengembangan 
sumberdaya manusia melalui pendidikan 
vokasional adalah: (1) menciptakan peluang 
pekerjaan untuk semua yang membutuhkan 
secara seimbang, merata, bebas memilih, dan 
memberi penghasilan dan layak; (2) Pendidikan 
vokasional mengembangkan setiap potensi  
peserta didik secara utuh; (3) Kesesuaian 
manusia dengan pekerjaan dengan kehilangan 
pendapatan dan produksi sekecil mungkin. 
Pemerintah bersama AEC harus terus 
menciptakan peluang-peluang pekerjaan seluas-
luasnya. Pemerintah bersama lembaga 




pendidikan vokasional dan lembaga sertifikasi 
kompetensi/profesi menyiapkan program-
program pendidikan vokasional untuk 
memenuhi kebutuhan kompetensi lapangan 
kerja. 
Pendidikan vokasional menekankan 
pendidikan untuk penyiapan bekerja dengan 
pengembangan kompetensi dan skill berpikir, 
bekerja, dan menerapkan inovasi kerja. 
Penyiapan tenaga kerja melalui pendidikan 
vokasional dalam AEC disamping skills teknis 
seharusnya juga diarahkan untuk: (1) 
Pengembangan skills dan kompetensi 
melakukan analisis dan pemecahan masalah; (2) 
Pengembangan skills dan kompetensi 
melakukan pemrosesan informasi; (3) 
Communication skills yang berkontribusi pada 
hubungan yang produktif dan harmonis diantara 
pekerja dan pelanggan; (4) Teamwork skills yang 
memberi kontribusi pada hubungan kerja dan 
dampak yang produktif ; (5) Initiative and 
enterprise skills yang berkontribusi pada 
dampak inovatif; (6) Planning and organising 
skills yang berkontribusi perencanaan strategis 
jangka pendek dan jangka panjang; (7) Self-
management skills yang berkontribusi pada 
kepuasan dan pertumbuhan kinerja; (8) Learning 
skills yang memberi kontribusi pada 
perkembangan karir berkelanjutan dan perluasan 
pekerja; (9) Technology skills yang berkontribusi 
pada eksekusi yang efektif dalam pekerjaan 
(ACCI, 2002, p.5). 
Pemecahan masalah-masalah pendidikan 
dalam era 21st Century Learning membutuhkan 
kepemilikan Learning and Innovation Skills 
‘Five  Cs’ (LIS-5Cs) yaitu: (1) Creativity, (2) 
Critical thinking, (3) Communication, (4) 
Collaboration, (5) Cellebration (Chinien & 
Sigh, 2009; Wagner, 2008; Lucas, Spencer, & 
Claxton, 2012). LIS-5Cs merupakan 
permasalahan esensial sebagai skill inti dalam 
proses penjaringan, penyaringan, penyerapan, 
pengembangan, dan penerapan knowledge dalam 
pemecahan masalah utamanya dalam 
peningkatan keseimbangan antara konsep dan 
penerapannya. Kecerdasan dan ketrampilan 
(skills)  belajar merupakan kunci pokok 
pengembangan kapasitas dan kapabilitas 
manusia. Demikian juga dengan ketrampilan 
(skills) ber-inovasi merupakan bagian penting 
dari kemampuan manusia dalam memecahkan 
permasalahan. Wagner (2008:14) menyatakan 
untuk memasuki “new world of work pada abad 
21 diperlukan tujuh survival skill yaitu: (1) 
critical thinking and problem solving; (2) 
collaboration across networks and leading by 
influence; (3) agility and adaptability; (4) 
initiative and entrepreneuralism; (5) effective 
oral and  written communication; (6) accessing 
and analyzing information; dan (7) curiosity and 
imagination. 
Penguatan pendidikan vokasional dalam 
proses keberlangsungan peran Indonesia dalam 
AEC  memerlukan penyiapan ketrampilan kerja 
yang dimulai di Sekolah Dasar (elementary 
schools) melalui gambaran yang realistik tentang 
dunia kerja. Proses mendasar atau fundamental 
ini harus menjadikan siswa familier dengan 
dunia kerja mereka kelak nanti dan memberi 
mereka tools intelektual dan kebiasaan rasional 
yang menyenangkan.  Di SMP orientasi 
ekonomis dan persiapan bekerja diperkaya dan 
pada tingkat lebih canggih melalui pengenalan 
sistem ekonomi dan industri barang yang 
diproduksi dan layanan yang dilayanankan. 
Tujuannya adalah pencerahan/pembukaan atau 
pemberian wawasan pilihan-pilihan pekerjaan 
yang memungkinkan dan menguntungkan.  
Persiapan kerja harus lebih spesifik di SMK, 
melalui persiapan yang lebih terbatas pada 
pekerjaan spesifik. Beberapa persiapan kerja 
untuk pasca   SMK harus merupakan tujuan 
pendek/dekat.  Setiap pekerjaan yang 
berkontribusi pada  kebaikan masyarakat adalah 
subyek yang cocok pada pendidikan vokasional. 
Dalam pengalokasian sumber daya, perhatian 
pertama harus dibayar pada pekerjaan itu yang 
memberi peluang pengembangan pada 
pekerjaan. Pada SMP dan SMK perhatian dapat 
diarahkan hanya pada kelompok pekerjaan yang 
mempekerjakan banyak pekerja/orang, instruksi 
harus langsung pada prinsip-prinsip yang luas,  
common skills, dan attitude yang meresap yang 
akan berguna dalam bidang pekerjaan yang 
sangat luas. Penyiapan skills kerja tidak hanya 
atau dibatasi di kelas, lab sekolah. Perlu banyak 
pelatihan on the job. Peralatan yang mahal tidak 
mudah di gandakan di Sekolah. Familirisasi 
dengan lingkungan dan disiplin kerja merupakan 
bagian penting  dari penyiapan tenaga kerja. Ini 
sulit disimulasikan di ruang kelas.  
Penyiapan pekerjaan efektif tidak mungkin 
jika sekolah merasa bahwa obligasi atau 
kewajiban akhir hanya sampai pada saat siswa 
tamat/lulus. Sekolah harus bekerja sama  
membangun jembatan dengan pekerjaan. 
Menempatkan siswa pada pekerjaan dan 
menindaklajuti keberhasilan dan kegagalan  




mereka  dengan berbagai kemungkinan 
informasi terbaik ke sekolah berdasarkan 
kekuatan dan kelemahan mereka. Melalui 
Bimbingan Karir Kejuruan dan Bursa Kerja 
Khusus (BKK) sekolah membangun jejaring 
kerjasama dengan pihak pengguna lulusan dan 
alumni. 
 
Peran LPTK Vokasional dalam AEC 
Fakultas Teknik (FT) dan Fakultas 
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK) di 
lingkungan Universitas eks IKIP merupakan 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
(LPTK) vokasional yang menyelenggarakan 
program studi kependidikan dalam lingkup 
pendidikan vokasional. Peran dari  LPTK 
Vokasional adalah mendidik calon guru atau 
instruktur lembaga diklat, mengembangkan 
standar kurikulum pendidikan dan pelatihan 
vokasional,  membangun networking antar 
perguruan tinggi pendidikan vokasional dalam 
anggota AEC, melaksanakan riset ketrampilan, 
penempatan tenaga kerja, informasi pasar tenaga 
kerja.  
Kegamangan FT dan FPTK dalam 
mempersiapkan guru dan instruktur pendidikan 
vokasional kembali dipertanyakan di tengah-
tengah AEC. Jika FT dan FPTK di lingkungan 
LPTK tidak fokus lagi menyiapkan calon guru 
dan instruktur pendidikan vokasional maka 
sudah dapat dipastikan peran Indonesia dalam 
menyediakan tenaga kerja trampil untuk AEC 
akan terseok-seok. Guru dan instruktur lembaga 
pendidikan dan latihan vokasional menduduki 
peran sentral dalam pemenuhan program AEC. 
Untuk itu LPTK Vokasional harus 
mengantisipasi dan menyiapkan program-
program pendidikan calon guru dan instruktur 
dengan baik.  
Guru dan instruktur di abad 21 adalah guru 
dan instruktur yang memiliki ketrampilan  
belajar (learning skills) dan ketrampilan 
berinovasi (innovation skills) dalam bidang studi 
yang dipelajari dan bidang pedagogy/andragogy.  
Ketrampilan belajar dan ketrampilan berinovasi 
bermuara pada kebutuhan atau jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan: What does everyone 
need to learn now to be successful?; How should 
we learn all this?;  How is 21st century learning;  
How will 21st century learning evolve through 
the century?;  How  will a 21st century learning 
approach help solve our global problems?” 
Trilling & Fadel (2009:xxiii).    
Muara atau puncak dari kecerdasan belajar 
di Abad 21 adalah dihasilkannya dampak skills 
belajar memecahkan masalah pendidikan 
vokasional secara kreatif (learning to solve 
problems creatively). Skills belajar memecahkan 
masalah secara kreatif melalui berbagai inovasi 
membutuhkan proses belajar berpikir kreatif 
(Think Creatively), bekerja secara kreatif dengan 
orang lain (Work Creatively with Others), dan 
terus-menerus belajar  menerapkan inovasi-
inovasi dalam memecahkan masalah (Implement 
Innovation).  
Menurut Piirto (2011:29-34) belajar 
berpikir kreatif membutuhkan strategi kognitif 
microskills. Strategi kognitif microskills  antara 
lain: (1) kemampuan membandingkan antara 
ide-ide yang diharapkan dengan praktik nyata. 
Ide yang baik adalah ide yang bisa diwujudkan 
atau direalisasikan. Ide baik yang tidak bisa 
direalisasikan sama dengan ide buruk. (2) 
Menggunakan pikiran untuk berpikir tepat. 
Pikiran itu lincah dan bisa kemana-mana. Pikiran 
itu bisa memikirkan banyak hal, bisa juga 
sedikit. Berpikir yang baik dan efektif adalah 
berpikir tepat apa yang dibutuhkan untuk 
dipikirkan.  Kritis dalam penggunaan kosa kata 
juga penting sekali dalam berpikir tepat.  (3) 
Memperhatikan kesamaan dan perbedaan secara 
meyakinkan. Setiap orang sudah pasti berbeda 
satu sama lain. Kendali berbeda pasti ada unsur-
unsur kesamaan. Bagaimana diantara kesamaan 
dan perbedaan itu digunakan untuk saling 
mengisi. (4) Memeriksa dan mengevaluasi 
asumsi.  Asumsi adalah anggapan yang diterima 
sebagai kebenaran. Sebelum sebagai kebenaran 
asumsi penting sekali dievaluasi. (5) 
Membedakan antara fakta relevan dengan fakta 
tidak relevan.  Fakta itu penting dan bermanfaat 
jika sesuai kebutuhan, bermakna. (6) Membuat 
kesimpulan, prediksi, atau interpretasi yang 
masuk akal. Menyimpulkan dan 
mengintepretasikan data atau membuat prediksi 
dari data yang ada merupakan  strategi kognitif 
mikro yang amat penting. Kesalahan dalam 
menyimpulkan atau menginterpretasi atau 
memprediksi  berdampak luas terhadap suatu 
langkah berikutnya. Kemampuan 
menyimpulkan atau membuat intepretasi 
merupakan bagian dari kemampuan berpikir 
kritis. (7) Memberi alasan yang kuat berdasarkan 
temuan fakta-fakta evaluasi. (8) Menyadari 
kontradiksi. Orang kreatif sadar betul bahwa 
kehidupan itu adalah akibat dari adanya 
kontradiksi. Seperti listrik menyalakan lampu 
melalui kutub positif dan negatif. (9) 




Mencermati antara implikasi dan konsekuensi. 
Demikian strategi kognitif mikro yang penting 
ditumbuhkan pada orang yang mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif. 
Kemampuan berpikir kritis kreatif selain 
menggunakan strategi kognitif mikro (cognitive 
strategies micro skills) juga membutuhkan 
strategi afektif (affective strategies). Strategi 
afektif ada sembilan yaitu: (1) Berpikir 
indipenden/mandiri (thinking indipendently). 
Belajar berpikir kreatif dalam memecahkan 
masalah harus ada independensi dalam berpikir. 
Tidak boleh bergantung dan selalu menunggu 
perintah orang lain. Kemandirian berpikir 
merupakan tolak ukur kreativitas seseorang. (2) 
Keseimbangan wawasan antara egosentris dan 
sosiosentris. Kreativitas berpikir  sebagai bentuk 
kekritisan berpikir akan terbangun pada saat ada 
keseimbangan wawasan diri antara ego dan 
sosial. Sehingga orang kreatif tidak egois dan 
tidak sosialis tanpa batas. (3) Berlatih berpikir 
adil. Berpikir adil dapat diartikan sebagai bentuk 
berpikir yang memberi peluang kepada apapun 
sesuai hak-haknya. Orang terjaga hak-haknya 
adalah berpikir menggunakan pikirannya. Orang 
tidur  hak-haknya adalah berpikir tidak 
menggunakan pikirannya alias istirahat. (4) 
Mengembangkan keseimbangan diantara pikiran 
dan perasaan. Bagaimana pikiran di atas 
perasaan dan perasaan di atas pikiran. (5) 
Kerendahan hati dan menahan diri dari sifat suka 
menilai orang lain. (6) Mengembangkan 
keberanian intelektual. (7) Itikad baik dan 
integritas. (8) Ketekunan intelektual. (9) 
Keyakinan terhadap sesuatu. Kemampuan 
berpikir kritis kreatif merupakan hasil dari 
proses inspirasi, intuisi yang terinkubasi secara 
terus menerus. Oleh karena itu kemampuan 
berpikir kritis kreatif bukan sesuatu yang bersifat 
instan. Tetapi harus diusahakan secara terus 
menerus, dilatih hingga mencapai suatu kondisi 
trampil atau skill. 
Belajar bekerja kreatif dengan orang lain 
dalam memecahkan masalah membutuhkan 
latihan pengembangan strategi kognitif 
makroabilities/kemampuan makro (cognitive 
strategies macroabilities).  Pengembangan 
strategi kognitif makroabilities mencakup: (1) 
Tidak menyederhanakan permasalahan; (2) 
Membuat perbandingan situasi sejenis lalu  
memindahkan ke situasi baru. (3) 
Mengembangkan perspektif untuk menciptakan 
atau mengeksplorasi keyakinan, argumen, atau 
teori-teori. (4) Membuat klarifikasi isu-isu, 
kesimpulan, atau keyakinan-keyakinan. (5) 
Menganalisis dan mengklarifikasi makna kata 
atau prase. (6) Mengembangkan kriteria evaluasi 
berdasarkan tata nilai dan standar. (7) 
Mengevaluasi kredibilitas sumber informasi. (8) 
Membuat pertanyaan mendalam dari akar 
permasalahan. (9) Menganalisis atau 
mengevaluasi argumen, interpretasi, keyakinan, 
atau teori. (10) Membangun  solusi. (11) 
Menganalisis dan mengevaluasi tindakan dan 
kebijakan. (12) Membaca secara kritis (13) 
Mendengar secara kritis termasuk mempelajari 
seni berdialog tanpa bicara (silent). (14) 
membangun hubungan interdisipline. (15) 
Melaksanakan diskusi sokratik, mengklarifikasi 
dan menanyakan keyakinan, teori, dan 
perspektif. (16) Membandingkan perspektif, 
interpretasi, dan teori. (17) Mengevaluasi 
perspektif, interpretasi, dan teori. Belajar bekerja 
kreatif dengan orang lain dalam memecahkan 
masalah juga membutuhkan strategi afektif 
seperti dibawah sebelumnya. Belajar bekerja 
kreatif dengan orang lain dalam memecahkan 
masalah membutuhkan tumbuh dan 
berkembangnya kemampuan berkomunikasi, 
bekerja sama dan merayakan hasil-hasil kerja 
secara bersama-sama. Imajinasi membuat 
perumpamaan, dan improvisasi (3I) juga 
merupakan bagian pendukung kemampuan 
belajar bekerja secara kreatif dalam 
memecahkan masalah. 
Belajar menerapkan inovasi dalam 
pemecahan masalah merupakan sebuah tindakan 
nyata dalam menerapkan ide-ide kreatif. 
Menerapkan ide-ide kreatif membutuhkan 
lingkungan belajar dan lingkungan sosial budaya 
yang mendukung kreativitas. Proses penerapan 
kreativitas membutuhkan proses inkubasi dari 
berbagai hal yang menginspirasi.  
Pada mulanya kreativitas diartikan  sebagai 
“ the capacity to make, do or become something 
fresh and valuable with respect to others as well 
as ourselves” (Pope,2005:xvi; Weisberg, 
2006:60). Kreativitas berkaitan dengan 
kapasitas, potensi, dan kemungkinan 
merealisasikan objek (membuat), bertindak 
(melakukan), atau proses berjalan untuk 
menjadi. Segar (fresh) berarti lebih dari sekedar 
baru tetapi memiliki kebaharuan (novelty) yang 
bernilai. Bagi pekerja “creativity is the solution 
to any problems” (Pope, 2005:25).  Kreativitas 
adalah sesuatu yang baru dan bernilai, 
kebaharuan yang disengaja dan bernilai, sikap 
dalam memecahkan masalah sebagai ‘new and 




valuable’ or ‘original and useful’; intentional 
novelty plus value,  creativity with attitude – 
problem-solving with a will  (Pope,2005:27; 
Weisberg, 2006:66; Cottrell, 2005:viii).  
Orang kreatif menjadi semakin trampil 
dalam berkreasi jika mampu menumbuhkan lima 
sikap inti (five core attitudes) yaitu: (1) “Self-
discipline about doing the creative work“ yakni 
disiplin diri dalam melakukan pekerjaan kreatif  
ditandai dengan hadirnya motivasi tinggi; (2) 
“Naivete or openness to experience”  sikap 
kenaifan atau keterbukaan terhadap berbagai 
macam  pengalaman; (3) “Risk-taking” sikap 
rasional terukur berani mengambil-risiko; (4) 
“Tolerance for Ambiguity” sikap toleransi atau 
menerima dengan bijaksana  ambiguitas atau 
ketidak-pastian; (5) “Group Trust” sikap 
kepercayaan pada kelompok (Piirto,2011:11). 
Kreativitas berkaitan dengan penerapan 
inovasi (implement innovation), bertindak 
dengan ide-ide kreatif, berkontribusi nyata dan 
bermanfaat (Piirto, 2011: 1).  Kreativitas adalah 
bagian dari gaya hidup, proses seumur hidup, 
hasil dari berpikir kritis. Berpikir kritis dalam 
proses pengembangan kemampuan berpikir 
kreatif dan bekerja kreatif  membutuhkan 
strategi afektif,  kognitif makroabilitas dan 
kognitif mikroskills  Piirto (2011:30-31). 
Skill di Abad 21 dinyatakan sebagai skill 
belajar untuk hidup dari waktu ke waktu 
(learning for life in our time). Trilling & Fadel 
(2009) membuat premis “How has the world 
changed, and what does this mean for 
education?;  What does everyone need to learn 
now to be successful?; How should we learn all 
this?;  How is 21st century learning different 
from learning in the 20th century and what does 
it really look like?;  How will 21st century 
learning evolve through the century?;  How  will 
a 21st century learning approach help solve our 
global problems?” Keenam pertanyaan tersebut 
di atas secara solutif dijawab dengan model 
Learning and Innovation Skills 5 Cs. 
Pekerjaan di Abad 21 tidak lagi pekerjaan 
sederhana yang dikerjakan secara individu. 
Pekerjaan di Abad 21 cenderung komplek rumit 
dan membutuhkan kolaborasi berbagai ahli. 
Untuk itu bekerja di Abad 21 membutuhkan  
kreatif kerja dengan proses kolaborasi dengan 
orang orang dari berbagai disiplin kerja dan 
sosial dan budaya kerja yang berbeda. 
Ketrampilan berkomunikasi dalam bahasa  lisan 
atau tertulis melalui berbagai media (multi 
media menjadi sangat penting artinya.  
Selanjutnya pemikiran kreatif, kerja kreatif perlu 
diimplementasikan untuk pemecahan masalah 




Pendidikan vokasional memegang 
peranan penting dalam pelayanan sistem 
ekonomi dan pasar tenaga kerja dalam AEC. 
Pengembangan relevansi program-program 
pendidikan vokasional dan profesi dengan 
kebutuhan dan tuntutan kompetensi dan skills 
AEC sama sekali tidak boleh dilalaikan apalagi 
dialpakan.  AEC perlu menetapkan: (1) standar 
sertifikat kompetensi; (2) standarisasi lembaga 
pendidikan vokasional; (3) standarisasi dan 
akreditasi lembaga sertifikasi profesi.  
Penguatan pendidikan vokasional dalam proses 
keberlangsungan peran Indonesia dalam AEC  
memerlukan penyiapan ketrampilan kerja yang 
dimulai di Sekolah Dasar,  SMP,  dan SMK 
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